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Pembelajaran bahasa Indonesia pada materi teks berita di kelas XI MAN 2 Blitar
melibatkan penyampaian video vlog oleh siswa kelas XI G dan H. Dalam proses
penyampaian vlog tersebut, siswa mengalami interferensi bahasa Jawa yang
memengaruhi kualitas presentasi mereka. Interferensi ini dapat dikategorikan ke dalam
tiga aspek, yaitu fonologi, morfologi, dan sintaksis. Fenomena ini terjadi karena mayoritas
siswa di MAN 2 Blitar menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa utama dalam kehidupan
sehari-hari, yang berimplikasi pada cara mereka berkomunikasi dalam bahasa Indonesia.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah interferensi positif dan negatif bahasa
Jawa serta foktor yang memengaruhi interferensi bahasa Jawa. Hal ini, dapat
memengaruhi proses terjadinya penyampaian vlog siswa kelas XI G dan H yang
menyebabkan interferensi pada saat pemerolehan bahasa Jawa (B1) dan bahasa Indonesia
(B2) dalam konteks pembelajaran bahasa, khususnya dalam ranah kosakata tertentu yang
memengaruhi pemahaman siswa. Beberapa kata dalam bahasa Jawa memiliki konotasi
atau arti yang berbeda bila digunakan dalam bahasa Indonesia, sehingga menimbulkan
kendala komunikasi dan pembelajaran. Penelitian ini mengeksplorasi dampak kosakata
tertentu yang kerap digunakan siswa dan bagaimana penggunaan kosakata ini
memengaruhi kemampuan siswa dalam menyampaikan informasi dalam bahasa
Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk a) menjelaskan dan mendeskripsikan bentuk
interferensi positif yang dilakukan siswa pada penyampaian vlog berita, b) menjelaskan
dan mendeskripsikan bentuk interferensi negatif yang dilakukan siswa pada penyampaian
vlog berita, dan c) mendeskripsikan faktor yang memengaruhi interferensi bahasa Jawa
siswa kelas XI G dan H MAN 2 Blitar dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Video vlog ini tidak hanya berfungsi sebagai media
pembelajaran, tetapi juga sebagai alat penelitian yang memungkinkan pengamatan
langsung terhadap penggunaan bahasa oleh siswa. Subjek penelitian meliputi siswa kelas
X1 G dan H, yang merupakan kelas unggulan dengan keterampilan bahasa yang baik. Data
dikumpulkan melalui wawancara dengan siswa dan guru bahasa Indonesia, serta
dilengkapi dengan dokumentasi video vlog siswa kelas X1 G dan H MAN 2 Blitar.

Hasil penelitian menunjukkan adanya bentuk interferensi positif dan negatif.
Interferensi positif seperti kemiripan struktur fonologi antara bahasa Jawa dan Indonesia
dapat dimanfaatkan untuk memperkuat pemahaman siswa, sedangkan interferensi negatif
seperti penggunaan kosakata atau struktur kalimat yang tidak baku memerlukan perhatian
khusus dalam pengajaran. Interferensi negatif dapat diatasi dengan program pengayaan
kosakata dan latihan yang terfokus pada penggunaan bahasa Indonesia yang baku.
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This research is based on the Indonesian language learning of news text material
for grade XI students at MAN 2 Blitar. This news text material is in the form of video
vlogs that will be delivered by grade X1 G and H students during the learning process.
However, during the vlog delivery, grade XI G and H students experience Javanese
language interference. The Javanese language interference that occurs in grade XI G and
H students at MAN 2 Blitar is categorized into three aspects: phonology, morphology,
and syntax. This is influenced by the phenomenon that most students at MAN 2 Blitar use
Javanese as their primary language in everyday life.

The main problem in this study is the positive and negative interference of
Javanese and the factors that influence Javanese language interference. This can affect the
process of delivering vlogs by class XI G and H students which causes interference during
the acquisition of Javanese (B1) and Indonesian (B2) in the context of language learning,
especially in the realm of certain vocabulary that affects students' understanding. Some
words in Javanese have different connotations or meanings when used in Indonesian, thus
causing communication and learning obstacles. This study explores the impact of certain
vocabulary frequently used by students and how the use of this vocabulary affects
students' ability to convey information in Indonesian.

This study aims to a) explain and describe the form of positive interference carried
out by students in delivering news vlogs, b) explain and describe the form of negative
interference carried out by students in delivering news vlogs, and c¢) describe the factors
that influence Javanese language interference of class X1 G and H students of MAN 2
Blitar in learning Indonesian.

The method used in this study is a qualitative method with a phenomenological
approach. This vlog video not only functions as a learning medium, but also as a research
tool that allows direct observation of language use by students. The subjects of the study
included class XI G and H students, which are superior classes with good language skills.
Data were collected through interviews with students and Indonesian language teachers,
and supplemented with video documentation of class XI G and H students of MAN 2
Blitar.

The results of the study showed the existence of positive and negative forms of
interference. Positive interference such as the similarity of phonological structure between
Javanese and Indonesian can be utilized to strengthen students' understanding, while
negative interference such as the use of non-standard vocabulary or sentence structure
requires special attention in teaching. Negative interference can be overcome with
vocabulary enrichment programs and exercises that focus on the use of standard
Indonesian.
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